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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi
 2.1.1 Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa latin “Communicatio”. Istilah ini bersumber  dari kata “Communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti.

Komunikasi menurut Everett M. Rogers seperti yang dikutip Onong Uchjana Effendy adalah : “Proses dimana suatu ide di alihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.” (Effendy, 2000 : 25)
Sedangkan I. Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“The process by which individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbol) to modify the behavior of other individuals (the communicates).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Effendy, 2002 : 49)

Sementara Harnack dan Fest seperti yang dikutip Jalaluddin Rakhmat menganggap komunikasi sebagai “Proses interaksi diantara orang untuk tujuan integrasi intrapersonal dan interpersonal” (Rakhmat, 2003 : 8)

Berdasarkan dari definisi di atas diketahui bahwa komunikasi adalah :  proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain).
Tentang Komunikasi yang efektif menurut Supratiknyo adalah : “Apabila penerima menginterpretasi pesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan olah pengirim.” (Supratiknyo, 1995 : 34).

Komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. Jika tidak terjadi kesamaan makna antara dua aktor komunikasi (Communication actor), yakni komunikator dan komunikan itu dengan kata lain komunikan tidak mengerti pesan yang diterimanya maka komunikasi itu tidak akan terjadi. Dengan rumusan lain, situasi tidak komunikatif.
Dalam proses komunikasi, hal yang paling penting adalah pesan. Kiat mengirimkan pesan secara efektif menurut Johnson (1981) ada tiga syarat yang harus dipenuhi yaitu :

1. Kita harus mengusahakan agar pesan-pesan yang kita kirimkan mudah di pahami.

2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas dimata penerima.

3. Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pengaruh pesan kata itu dalam diri penerim. Dengan kata lain kita harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan. (Supratiknyo, 1995 : 35.)
Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan komunikasi adalah :
1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan perilaku (Behavior change)
4. Perubahan social (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa tujuan dari komunikasi adalah adanya perubahan sikap, pendapat, perilaku dan kemudian menuju perubahan social masyarakat. Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah menyampaikan informasi sebagai hal yang paling utama, kemudian mendidik, menghibur dan yang terakhir adalah mempengaruhi orang lain dalam bersikap maupun bertindak.

2.1.2 Proses Komunikasi

Sebuah komunikasi tidak pernah lepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Rusady Ruslan bahwa :

“Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak” (Ruslan, 1999 : 69) 
Menurut Onong Uchjana Effendy proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu :

1. Proses komunikasi secara primer

Yaitu proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagi media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebaginya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa.

2. Proses komunikasi secara sekunder

Yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua yang sering digunakan diantaranya adalah surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan lai-lain. (Effendy, 1984 : 11-17)
Menurut Cutlip dan Center komunikasi yang efektif harus dilaksanakan dengan melalui empat tahap, yaitu :

1. Fact finding

Adalah mencari atau mengumpulkan fakta-fakta atau data-data sebelum seseorang melakukan suatu kegiatan atau tindakan.

2. Planning 

Berdasarkan fakta-fakta atau data-data Public Relations Officer (PRO) memuat rencana tentang apa yang akan atau harus dilakukan dalam menghadapi problema-problema.

3. Communicating

Setelah rencana disusun dengan sebaik-baiknya sebagai hasil pemikiran yang mantap atau matang berdasarkan fakta-fakta atau data-data yang telah dikumpulkannya, Public Relations Officer (PRO) kemudian melakukan “operasinya.”

4. Evaluation
Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan untuk menilai apakah tujuan itu sudah tercapai dan perlu diadakan “operasi” lagi atau perlu menggunakan cara-cara lain untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. (Abdurrachman, 2001 : 31-33)


Begitu pula dengan PR PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, mereka melakukan tahapan-tahapan dalam melakukan komunikasi, sehingga menghasilkan komunikasi yang efektif. Tahapan-tahapan tersebut diantaranya adalah : fact finding, planning, communicating, dan evaluation.
2.1.3. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penefsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. (Wayne Pace, 2000 : 31)

Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Komunikasi organisasi terjadi kapanpun setidak-tidaknya satu orang yang menduduki suatu jabatan dalam suatu organisasi menafsirkan suatu pertunjukan.

Komunikasi organisasi, dipandang dari suatu perspektif interpretif (subyektif) adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi.

Salah satu tantangan besar dalam komunikasi organisasi adalah bagaimana menyampaikan informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian organisasi. Aliran informasi dapat membantu menentukan iklim dan moral organisasi, yang pada gilirannya berpengaruh kepada aliran informasi.
1. Penyebaran pesan secara serentak.

Semua anggota departemen atau bagian-bagian lain menerima suatu informasi dalam waktu yang bersamaan.
2. Penyebaran pesan secara berurutan
Honey (1962) mengemukakan bahwa ”Penyampaian pesan berurutan merupakan bentuk komunikasi yang utama, yang pasti terjadi dalam organisasi”. Penyebaran informasi berurutan meliputi perluasan bentuk penyebaran diadik. (wayne, 2000 : 35-36)

2.2. Tinjauan Umum Public Relations
 2.2.1 Pengertian Public Relations

 Public Relations  merupakan suatu disiplin ilmu komunikasi, yang salah satunya mempelajari bagaimana membina hubungan saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya. J. C. Seidel dalam Oemi Abdurrachman mendefinisikan Pubic Relations adalah : “Proses kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan public umumnya : kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri : keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan.” (Abdurrachman, 2001 : 24-25).


Sedangkan menurut The Institute Of Public Relations Public Relations adalah : “Merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja, direncanakan dan dilakukan terus menerus untuk mendapatkan dan menjalin saling pengertian antara organisasi dengan publiknya” (Thommas, 1989 : 2)

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka public relations adalah segala usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan opini public yang positif terhadap perusahaan sehingga tercipta perusahaan yang baik yang dapat menunjang terlaksananya tujuan perusahaan.
Menurut Neni Yulianita Public Relations memiliki cirri-ciri, yaitu :
1. Inherent dengan manajemen (melekat)

2. Interaksi antar public (berhubungan dengan public)

3. Two way Communication (komunikasi timbal balik) ( Yulianita, 2003 : 38)
Tentang unsure-unsur PR Onong Uchjana Effendy mengungkapkan, sebagai berikut :

1. Citra baik (Good image)

2. Itikad baik (Good will)

3. Saling Pengertian (Mutual understanding)

4. Saling mempercayai (Mutual confidence)
5. Saling menghargai (Mutual appreciation)

6. Toleransi (Tolerance). (Effendi, 2002 : 3)

2.2.2. Tujuan Public Relations

Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai Public Relations adalah :  “Mengembangkan goodwill dan memperoleh opini public yang favorable image atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan berbagai publik.”
Charles S. Steinberg yang dikutip oleh Oemi Abdurracman mengemukakan tujuan Public Relations adalah : “Menciptakan opini public yng favorable tentang kegiatankegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan” (Abdurrahman, 2001 : 26).

Menurut Oemi Abdurrachman tujuan Public Relations terbagi menjadi dua yaitu : 
“ Tujuan internal dan tujuan eksternal. Tujuan internal adalah membina hubungan harmonis antara manajemen dengan pegawainya sehingga tercipta komunikasi timbale balik. Tujuan eksternal adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan instansi hingga terbentuk opini public yang favorable terhadap badan itu.” (Abdurrachman, 1986 : 38)
Pada hakekatnya tujuan Public Relations adalah untuk membentuk, menciptakan dan mempertahankan citra suatu perusahaan atau organisasi.

2.3. Tinjauan Tentang Peranan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia peranan adalah : “Tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiwa.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 : 751)

Sedangkan menurut kamus komunikasi menyatakan bahwa peranan adalah : “Sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan secara menonjol dalam suatu peristiwa.” (Effendy, 1989 : 315)
Berbeda dengan Jalaludin Rakhmat, peranan menurutnya adalah : “Mempunyai tugas berhubungan dengan upaya memudahkan dan mengkoordinasi kegiatan yang menunjang terciptanya kegiatan kelompok.” (Rakhmat, 1989 : 194)
Menurut Jalaludin Rakhmat : “Peranan humas itu sendiri diharapkan menjadi mata dan telinga serta tangan kanan bagi top manajemen dari organisasi atau lembaga, yang ruang lingkupnya antara lain meliputi aktivitas membina hubungan ke dalam (Publik internal) dan membina hubungan ke luar (Publik eksternal).” (Rakhmat, 1998 : 115)
Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan berperan dengan baik jika tindakan atau keterlibatkan orang itu dominan  atau menonjol diantara yang lainnya sehingga memberikan dampak yang besar terhadap suatu peristiwa, yang dalam penelitian ini berarti PR PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten dikatakan  berperan dengan baik jika dapat menarik minat membaca karyawannya terhadap majalah sinergi melalui cover majalah.
2.4. Tinjauan Tentang Minat 
Onong Uchjana Effendy mendefinisikan minat sebagai berikut : “Kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan sesuatu yang diharapkan komunikator.” (Effendy, 1993 : 305)

Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat adalah : “Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996 : 656).

Kartini Kartono mengungkapkan pendapatnya tentang minat yaitu : “Merupakan momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap penting. Minat ini timbul karena adanya perhatian, rasa tertarik dan adanya keinginan” (Kartono, 1990 : 11).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat timbul dari dalam diri seseorang karena telah diterimanya pesan dari komunikator yang kemudian menimbulkan perhatian yang lebih, dan mempengaruhi sisi emosional sikomunikan sehingga terjadilah perubahan sikap atau perilaku untuk mengikuti apa yang telah disampaikan oleh komunikator tersebut.
2.5. Tinjauan Tentang Majalah
Majalah adalah suatu terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui konsumen pembaca. Menurut kamus besar bahasa indonesia majalah adalah : terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut dikatahui konsumen pembacanya.

Menurut kala penerbitannya majalah dibedakan atas majalah bulanan, tengah bulanan, mingguan, dan sebagainya. Sedangkan menurut pengkhususan isinya dibedakan atas majalah berita, wanita, remaja, olahraga, sastra, ilmu pengetahuan, dan sebagainya.
2.6. Tinjauan Tentang Cover
Cover merupakan halaman pertama yang ditampilkan ketika pembaca akan melihat isi informasi yang ditawarkan dengan menempatkan unsure-unsur tata letak.

Pengertian cover sendiri adalah sampul halaman depan yang memuat identitas perusahaan dan menghimpun isi pemberitaan verbal dan visual yang berkaitan dengan materi pemberitaan agar dapat menarik pembaca dengan menempatkan bentuk ukuran, tipografi, ilustrasi, dan warna.
2.7. Tinjauan Tentang Media Internal
Untuk mencapai khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan humas, adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi tidak sesuai. Apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak seperti itu adalah para staf sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal intrnal. Media komunikasi internal itu sendiri mempunyai beberapa bentuk, antara lain :

1. Jurnal Internal.

2. Video

3. Slide

4. Kaset-kaset rekaman audio

5. Kursus-kursus Pendidikan tambahan

6. Ucapan-ucapan Lisan

7. Seminar dan konferensi

8. Eksibisi khusus   (Jefkins, 1992 : 127)

2.7.1. Bentuk-bentuk Jurnal Internal

Jurnal internal diartikan secara luas sebagai bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. Bentuk-bentuknya antara lain sebagai berikut : 

a. Majalah 

Jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297x210 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan fotografir.
b. Koran
Meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan feature atau ilustrasi. Proses persetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset.

c. Newsletter

Jumlah halaman biasanya sedikit, yakni 2 sampai 8 halaman, dan ukurannya biasanya A4. sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar

d. Majalah Dinding

Bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasanya digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal.












